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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian dengan mengutamakan penekanan
pada proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur dengan setepat-tepatnya
dengan data yang berupa data deskriptif.! Penelitian kualitatif bertujuan
menggali atau membangun satu proposi atau menjelaskan makna dibalik
realita. Peneliti berpijak dari realita atau peristiwa yang berlangsung di
lapangan.” Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka. Data didapatkan dari hasil wawancara, catatan
lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi
lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami objek yang diteliti
secara mendalam, di mana data penelitian biasanya diperoleh secara langsung
dari partisipan yang akan dijadikan objek penelitian.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang

' Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing,
2017), hal. 158.

2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 82.
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secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.®

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif karena peneliti berusaha

memaparkan suatu keadaan secara sistematis agar objek peneliti menjadi
jelas, yang dalam hal ini berkaitan dengan strategi pemasaran produk halal
untuk meningkatkan penjualan yang diterapkan oleh home industri “Kelapa
Lestari”.

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah
pada UKM vyang sudah bersertifikasi halal yaitu pada Home Industri “Kelapa
Lestari” yang beralamat di Jl. Kalilerang RT 01/RW 06 Kelurahan Pakunden
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar.

Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah dengan pertimbangan karena
objek penelitian ini mudah dijangkau. Selain itu, produk “Kelapa Lestari” ini juga
sudah bersertifikasi halal dan terkenal tidak hanya di dalam kota tetapi juga
tekenal sampai luar kota.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam melakukan penelitian, alat pengumpul data atau instrumen
penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti sendiri. Seorang peneliti harus
terjun ke lapangan secara aktif untuk melakukan observasi langsung demi

mendapatkan dan mengumpulkan data sebagai bahan penelitian kualitatifnya.*

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 34-35.

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), hal. 80.
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Dengan begitu, maka peneliti akan mendapatkan data yang valid untuk dijadikan
objek penelitian. Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam,
selama melakukan kegiatan di lapangan dengan pendekatan kualitatif peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain dapat memanfaatkan alat tulis dan voice
recorder sebagai alat untuk mencatat data.

Dalam melakukan penelitian, pengumpulan data akan dilakukan dengan
mewawancarai beberapa pihak yang bersangkutan guna mendapatkan data dan
informasi yang diperlukan untuk melengkapi data penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Data mutlak diperlukan dalam penelitian. Data dapat diartikan sebagai
sekumpulan informasi atau angka dari hasil pencatatan suatu kejadian atau
informasi yang digunakan dalam menjawab suatu masalah.”> Sedangkan sumber
data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh oleh peneliti.® Jenis
data dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber data asli.” Dalam penelitian ini data primer diperoleh peneliti melalui
wawancara terhadap pemilik, karyawan, distributor, dan konsumen produk
“Kelapa Lestari”.

2. Data sekunder merupakan data penelitian yang dikumpulkan peneliti dari

semua sumber yang sudah ada.® Data ini biasanya berasal dari data penelitian

® Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian. .., hal. 72.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 129.

" Nur Indriantoro, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen,
(Yogyakarta: BPFE, 1999), hal. 147.

® Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian..., hal. 77.
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lain yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi, antara lain meliputi

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan,

dan sebagainya yang berhubungan dengan strategi pemasaran produk

bersertifikat halal dan tingkat penjualan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau metode yang

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-benarnya yang
nantinya akan sangat berguna terhadap hasil penelitian yang dilakukan.® Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan:
1. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada informan terkait masalah yang
diteliti secara lisan dan langsung bertatap muka. Metode wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh jawaban secara langsung dari informan sehubungan dengan
obyek penelitian, sehingga dapat memperoleh informasi yang valid dengan
bertanya langsung kepada informan. Sebelum melakukan wawancara, peneliti
harus benar-benar menyiapkan bahan pertanyaan yang tidak akan menyinggung
responden dan membuat responden enggan untuk menjawab secara detail tentang
apa yang menjadi bahasan peneliti.
2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang di teliti. Dengan menggunakan teknik ini peneliti mengamati secara

° Ibid., hal. 80.
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langsung dan mencatat hal-hal yang perlu di teliti. Metode observasi
menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu benda,
kondisi, situasi, proses, aktifitas atau perilaku yang terjadi.’® Observasi merupakan
salah satu unsur penting dalam penelitian kualitatif. Kegiatan ini merupakan
langkah awal yang dilakukan peneliti untuk bisa mengetahui situasi, kondisi, dan
realitas lapangan.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mencatat kejadian yang ada di lapangan dengan memanfaatkan data-data yang ada
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode dokumentasi ini
dilakukan dengan mencari hal-hal berupa catatan, jurnal, transkrip, surat kabar,
majalah, dan benda-benda lainnya yang dapat dijadikan sebagai sumber data.
Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang meliputi letak
geografis, sejarah berdirinya perusahaan dan tujuan perusahaan.
F. Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, selanjutnya

dilakukan analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menggambarkan
objek penelitian sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam analisis data dengan menggunakan model Miles dan

Huberman adalah sebagai berikut:**

0 sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial: Dasar-Dasar dan Aplikasinya,
(Jakarta: CV. Rajawali Press, 1989), hal. 51.
' Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian..., hal. 191.
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan meringkas, memilah, dan memilih hal-hal pokok
dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data yang diperoleh di lapangan.
Setelah direduksi, maka data yang ditampilkan akan lebih jelas dan lebih mudah
data yang dikumpulkan. Proses reduksi data ini berguna untuk mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam sebuah cara
dengan kesimpulan akhir dan digambarkan serta diversifikasikan. Data kualitatif
dapat direduksi, dan ditransformasikan dalam beberapa cara, yaitu melalui seleksi
halus, melalui rangkuman atau parafrase dan menjadikannya bagian dalam suatu
pola yang besar.
2. Penyajian Data

Miles dan Huberman yang dikutip Rokhmat Subagiyo mengatakan bahwa
paparan data atau pemaparan data merupakan sekumpulan informasi yang
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Paparan data dipakai untuk meningkatkan pemahaman
kasus yang didapatkan dalam penelitian dan sebagai pedoman untuk melakukan
tindakan, dan data ditampilkan dalam bentuk paparan atau uraian yang mudah
dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan jawaban atas fokus penelitian berdasarkan
hasil analisis data. Jadi kesimpulan dalam penelitian bisa menjadi jawaban atas

fokus penelitian yang dirumuskan di awal, apakah bisa berkanjut atau tidak. Hasil
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kesimpulan ditampilkan dalam bentuk deskriptif objek penelitian berdasarkan
pada hasil kajian penelitian yang dilakukan.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan bisa

memperoleh keabsahan, maka peneliti melakukan:
1. Perpanjangan Kehadiran

Dalam melakukan penelitian, pengumpulan data oleh peneliti tidak cukup
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada lokasi
penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang telah
dikumpulkan.
2. Ketekunan dalam Pengamatan

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menemukan ciri-ciri dan unsur dalam
suatu kondisi yang relevan dengan problematika atau isu yang sedang dicari oleh
peneliti dan kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci. Jadi dalam
melakukan penelitian, peneliti harus melakukan pengamatan yang teliti dan
cermat sehingga diperoleh hasil yang akurat.
H. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut Moleong, tahap-tahap penelitian dalam penelitian kualitatif terdiri

atas empat tahap penelitian, yaitu:'®
1. Tahap Pra-lapangan

Tahap pra-lapangan meliputi kegiatan menyusun rancangan penelitian,

memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan

12 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), hal. 127.
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lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan
penelitian, serta memperhatikan etika penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Langkah yang harus dilakukan pada tahap pekerjaan lapangan vyaitu:
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta
sambil mengumpulkan data. Peneliti mengumpulkan data terkait dengan fokus
penelitian yang didapatkan dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data
ini peneliti melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data

Meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks yang
diteliti dan melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber
data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid.
4. Tahap Pelaporan Data

Tahap terakhir dari proses penelitian adalah tahap pelaporan data. Dalam tahap
ini penulis menyusun laporan hasil penelitian dengan format sesuai dengan yang

sudah ditentukan.



